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Kumbang Ambrosia sp menyebabkan kematian tanaman sono
kembang ( Willd.) di kota malang. Kumbang ini
dapat membuat gerekan sampai pada lapisan heartwood kayu. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui preferensi sp terhadap lapisan
kayu tanaman sono kembang. Penelitian ini dilakukan di beberapa
wilayah kota Malang dan Laboratorium Hama Tumbuhan Fakultas
Pertanian Universitas Brawijaya Malang. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu “choice Test” dan parameter yang diamati yaitu
jumlah serangga yang mendatangi setiap perlakuan. Hasil penelitian uji
preferensi terhadap lapisan kayu sono kembang menunjukkan bahwa
serangga sp lebih tertarik pada lapisan kayu sapwood
dibandingkan dengan lapisan lainnya. Hal ini dikarenakan adanya
senyawa volatil golongan terpenoid yang kadarnya lebih tinggi
dibandingkan dengan lapisan kayu lainnya. Lapisan kayu sapwood ini
terdiri dari sel-sel yang masih aktif dan sebagai tempat sintesis senyawa
kimia. Beberapa senyawa hasil sintesis merupakan senyawa volatil.
Sehingga senyawa volatil ini yang menyebabkan serangga sp
lebih tertarik untuk mendatangi.

: Kumbang Ambrosia ( sp Tanaman sono
kembang ( Willd.), preferensi
serangga, senyawa volatil.

Hama penggerek batang kayu adalah hama utama pada tanaman hutan di
dunia. Kumbang ambrosia dikenal sebagai salah satu dari hama
penggerek batang kayu. Genus menyerang sebagian besar pada tanaman
berkayu keras (Atkinson, 2004). Kumbang ini membuat gerekan sampai ke lapisan
“heartwood” kayu sehingga dapat menjadi jalan masuk jamur patogen (Sone
1998). sp. dapat menjadi vektor jamur yang
menyebabkan penyakit layu pada tanaman Oak ( sp ) di Jepang (Ueda
and Kobayashi 2004; Kinuura and Kobayashi 2006). Survei tanaman sono kembang
yang dilakukan pada bulan Oktober sampai November 2012 di berbagai kecamatan
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Kota Malang Provinsi Jawa Timur menunjukkan bahwa intensitas serangan kumbang
sp. mencapai 10,54 % (Suprapto , 2012). Kumbang ambrosia tersebar

mencakup Jepang, India, Taiwan, Indonesia, dan Papua New Guinea (Davis .
2005).

Tanaman inang sp. meliputi famili Fagaceae, Rosaceae, Lauraceae,
Aquifoliaceae, Cupressaceae dan Fabaceae (Wood and Bright, 1992). Tanaman sono
kembang ( Willd.) merupakan salah satu tanaman famili
Fabaceae. Tanaman ini mempunyai batang yang kuat dan berkanopi lebar sehingga
dapat berfungsi sebagai tanaman penahan angin dan peneduh. (Thompson, 1993).
Penelitian Suprapto (2013) menunjukkan bahwa serangan kumbang sp
merupakan salah satu penyebab terjadinya kematian tanaman sono kembang di kota
Malang

Kumbang ambrosia menyerang secara spesifik, yaitu pada batang dan cabang
tanaman. Kumbang ini menyeleksi tanaman inang dengan menggunakan senyawa
kimia yang dikeluarkan oleh tanaman. Feroman agregasi yang dikeluarkan oleh
kumbang ambrosia digunakan dalam serangan massal pada tanaman inang (Ueda and
Kobayashi, 2005). Strategi penyerangan memberikan informasi tentang perilaku dan
strategi kumbang dalam penyerangan tanaman inang (Lieutier, 2002).

Serangan kumbang ambrosia dipengaruhi oleh perilaku kumbang terhadap
tanaman sono kembang (inang). Prilaku ketertarikan sangat dipengaruhi oleh faktor
serangga itu sendiri dan tanaman (inangnya). Sudah dilakukan penelitian preferensi
dan kehadiran kumbang ambrosia pada tanaman Oak di Jepang (Tarno . 2010);
pada tanaman sono kembang (Bumrungsri 2008) tetapi di Thailand. Di
Indonesia, kumbang ambrosia mengakibatkan kerusakan yang berat pada tanaman
sono kembang. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian prilaku ketertarikan
(preferensi) hama terhadap tanaman sono kembang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui preferensi kumbang ambrosia
sp. pada lapisan kayu tanaman sono kembang.

Penelitian dilakukan di berbagai kecamatan wilayah Kota Malang pada tahun
2014 dan Laboratorium Hama Tumbuhan, Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan
Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya Malang.

Bahan – bahan yang digunakan dalam penelitian ini ialah : serangga
sp, lapisan kayu (kulit, “Sapwood” dan “Heartwood”), tempat uji preferensi
(olfactometer), alat perangkap serangga dan tempat pemeliharaan serangga
sp

Serangga sp. diambil dari pohon sono kembang/angsana yang
terdapat gejala serangan penggerek batang dengan cara menggergaji bagian batang
yang terserang penggerek, kemudian serangga dewasanya diambil dan dipelihara di
dalam kotak pemeliharaan. Selain itu juga bisa dengan memasang perangkap
serangga yang dipasang pada pohon yang terserang. Identifikasi serangga
sp dilakukan berdasarkan morfologi serangga (Atkinson, 2004).
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Persiapan batang kayu tanaman sono kembang

Uji preferensi terhadap lapisan kayu

Untuk uji ketertarikan hama terhadap lapisan kayu dilakukan dengan
mengambil kulit kayu, “sapwood” dan “heartwood” dari batang kayu sono kembang
bagian bawah.

Gambar 1. Penampang melintang batang kayu tanaman sono kembang

Uji preferensi terhadap lapisan kayu dilaksanakan di laboratorium dengan
menggunakan metode “Choice Test”. Metode ini dilaksanakan dengan menggunakan
olfaktometer dengan desain tiga pilihan perlakuan yaitu kulit kayu, sapwood, dan
heartwood. Kemudian di dalam olfactometer dimasukkan serangga dewasa
sp. Sebanyak 35 ekor. Perlakuan ini diulang sebanyak empat kali. Pengamatan
dilakukan selama 8 jam.

Platypus

Analisis data
Data hasil penelitian diolah dengan program dengan program SPSS

for Windows. Uji lanjut dilakukan jika ada pengaruh perlakuan yang berbeda nyata
yaitu dengan uji Duncan.

software

Gambar 2. Desain olfactometer “three choice” untuk uji preferensi terhadap lapisan
kayu
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Ket : 1. Kulit kayu
2. Sapwood,
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Ket : 1. Kulit kayu,
2. Sapwood,
3. Heartwood,
4. Tempat peletakan serangga
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HASIL
Preferensi sp terhadap lapisan kayu batang tanamanPlatypus .

Data jumlah serangga sp yang tertarik pada lapisan kayu tanaman
sono kembang disajikan pada tabel dibawah ini (Tabel 1).

Tabel 1. Rerata jumlah serangga sp  yang tertarik pada setiap  lapisan
kayu.

Uji Duncan taraf 95 %.

Platypus .

Platypus .

?

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang nyata rerata jumlah
serangga sp yang tertarik pada setiap lapisan kayu. Serangga sp
yang memilih lapisan sapwood berbeda nyata dengan serangga yang memilih lapisan
heartwood tetapi tidak terlalu berbeda nyata dengan serangga yang memilih lapisan
kulit kayu. Sedangkan rerata jumlah serangga sp yang tertarik pada lapisan
kayu “Sapwood” lebih tinggi jika dibandingkan dengan lapisan kulit kayu dan lapisan
kayu “Heartwood”. Serangga sp yang memilih heartwood tidak terlalu
berbeda nyata dengan serangga yang memilih kulit kayu. Kondisi ini
menggambarkan serangga sp lebih tertarik pada lapisan kayu “Sapwood”

dibandingkan lapisan kayu lainnya.
Serangga sp. tertarik pada lapisan sapwood diduga pengaruh dari

senyawa volatil tertentu yang dikeluarkan oleh lapisan sapwood ini. Kumbang
sp dalam menyeleksi tanaman inang dengan menggunakan sinyal senyawa

kimia tertentu yang dipancarkan oleh tanaman inang (Ueda and Kobayashi, 2001).
Beberapa kelompok dari Scolitidae (bark beetle) dipengaruhi oleh volatil golongan
monoterpene dan ethanol yang dilepaskan oleh tanaman oak (Pavlina ., 2000).

Hasil dari uji preferensi serangga sp terhadap lapisan kayu
menunjukkan ketertarikan serangga terhadap lapisan sapwood lebih tinggi
dibandingkan lapisan kulit dan heartwood. Hal ini disebabkan adanya pengaruh
senyawa volatil tertentu yang dikeluarkan oleh lapisan sapwood ini yang mana
ditangkap oleh serangga sebagai sinyal komunikasi. Hasil penelitian Ueda dan
Kobayashi (2001) menyatakan kumbang sp menyeleksi tanaman inang
dengan menggunakan sinyal senyawa kimia tertentu yang dipancarkan oleh tanaman
inangnya.

Dalam lapisan kayu biasanya terdapat senyawa terpenoid. Senyawa golongan
ini pada umumnya mempunyai sifat aromatic (bau), mengandung feromon dan
hormon pertumbuhan. Menurut penelitian Rohman (2013) menyatakan kadar
senyawa terpenoid di lapisan sapwood lebih tinggi dibandingkan di kulit kayu
maupun pada lapisan heartwood. Sifat feromon dan aromatic ini diduga yang
menyebabkan serangga sp lebih tertarik ppada lapisan ini.

Penelitian senyawa volatil yang dilepaskan oleh tanaman Oak menunjukkan
hasil hampir sama yaitu pada lapisan kayu terdeteksi senyawa volatil terpenoid
golongan sesquiterpenoid dengan kadar relatif lebih tinggi (10,1 % ) jika
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Lapisan Kayu
Jumlah serangga
( Rerata + SE)

Kulit 9,25 + 1,38 ab

Sapwood 14,5 + 2,1 b

Heartwood 3,25 + 1,1 a
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dibandingkan pada kulit yaitu sekitar 5 % (Vrkocova ., 2000). Penelitian pada
“bark beetle “ menunjukkan bahwa dalam menemukan inang, “bark beetle” dibantu
oleh senyawa volatil yang dikeluarkan oleh tanaman inang (Byers, 1995).

Lapisan sapwood kayu tanaman terdiri dari sel-sel yang masih aktif dan
sebagai tempat untuk sintesis senyawa biokimia (Wiedenhoef, 2002). Sintesis
senyawa biokimia dilakukan dan ditranslokasikan melalui sel-sel yang aktif.
Sedangkan lapisan heartwood banyak terdiri dari sel-sel yang mati sehingga tidak
mempunyai kemampuan untuk sintesis (Hillis, 1996).

Jadi dengan adanya sel-sel yang masih aktif di lapisan sapwood akan
menghasilkan volatil. Salah satu volatile yang dihasilkan yaitu terpenoid yang
bersifat aromatic dan peromon. Senyawa kimia ini yang menjadi salah satu faktor
dalam hal ketertarikan serangga sp. pada lapisan kayu tanaman sono
kembang.

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka penelitian ini dapat disimpulkan
sebagai berikut :

(i) Preferensi serangga sp lebih tinggi pada lapisan kayu sapwood

dibandingkan dengan lapisan kulit maupun heartwood

(ii) Kandungan senyawa volatil (golongan terpenoid) pada lapisan kayu diduga

menyebabkan perbedaan preferensi serangga sp. pada lapisan

kayu.

(iii) Sel-sel aktif di lapisan kayu sapwood menyebabkan tingkat kandungan

senyawa terpenoid lebih tinggi dibandingkan dengan lapisan kuli dan

heartwood
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